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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Strategi Guru PPKn dalam Membentuk 
Karakter Peserta Didik di SMP Negeri 1 Mojokerto. Metode pengumpulan data 
menggunakan observasi non-partisipant, wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru PPKn dalam membentuk 
karakter disiplin melalui keteladanan pahlawan dan guru, melalui pembiasaan dengan 
membiasakan peserta didik disiplin masuk dan keluar kelas, saat berdiskusi kelas, 
mengikuti upacara dan menaati tata tertib, melalui penanaman nilai dengan memberikan 
reward dan punishment, melalui pengkondisian kelas dengan memajang foto pahlawan dan 
melalui integrasi. Strategi guru PPKn dalam membentuk karakter komunikatif melalui 
keteladanan pahlawan dan contoh sikap sopan santun guru, melalui pembiasaan bersikap 
sopan dan santun saat diskusi, berperilaku ramah terhadap siapapun, melalui penanaman 
nilai dengan cara memberikan reward dan punishment, melalui pengkondisian kelas dengan 
cara guru menguasai materi agar dapat menguasai kelas, diskusi yang bebas dilakukan di 
dalam/luar kelas dan melalui integrasi. Strategi guru PPKn dalam membentuk karakter 
cinta damai melalui keteladanan perilaku guru yang tidak membeda-bedakan peserta didik 
berdasarkan SARA dan anti kekerasan, melalui pembiasaan dengan perkataan dan tindakan 
yang anti kekerasan, melalui penanaman nilai dengan memberikan teguran apabila ada 
yang berbuat gaduh, melalui pengkondisian kelas dengan berpindah tempat duduk setiap 
hari dan memilihkan teman kelompok dikusi. 
Kata Kunci: Strategi Guru PPKn, Karakter, Peserta Didik  
 
Abstract 
This researched describe about Strategy PPKn Teacher in developing student character at 
SMPN 1 Mojokerto. Data collection method used non-pastisipant observation, semi 
structural interview and documentation. Data analysis technique used in this research is 
data reduction, data presentation, and conclusion. Result of the research indicates that  
strategy of PPKn teachers in creating character of discipline through  exemplary of  heroes 
and teachers, through habituation  by asking students to be discipline  when come in and go 
out from the classroom, in time of class discussion, participation in  flag ceremony and 
obey rules of uniform, through cultivation  of values by giving sanction and reward, 
through conditioning  of classroom by displaying  photos of heroes and integration. 
Strategy of PPKn teachers in creating character of friendly through exemplary of  heroes 
and example of mannered attitudes from the teachers, through habituation  of mannered 
attitudes in time of class discussion, friendly behavior to everyone, through cultivation of 
values by giving sanction and reward, through conditioning of  classroom  with how the 
teachers master materials in order to control the classroom, free discussion  in and out of 
classroom and through integration.  Strategy of PPKn teachers in creating  character of love 
peace  through exemplary of  teachers behavior that not distinguish  students based on 
SARA and anti-violence, through habituation with words and actions  which is anti-
violence  and comprehension about  violence, through  cultivation of values  by giving 
warning if there are students who make noise in classroom, through conditioning  of 
classroom  with yel-yel, exchanging seats everyday and choosing group mates  for 
discussion, through integration.  
Keyword: Strategy of  PPKn Teacher, Character, Student 
 





Persoalan karakter dalam kehidupan manusia sejak dulu 
sampai sekarang merupakan persoalan yang penting. 
Krisis moral ini bukan lagi menjadi sebuah permasalahan 
sederhana namun memiliki dampak serius di kalangan 
para peserta didik, padahal untuk membangun negara 
yang maju dibutuhkan generasi muda yang berbudi 
pekerti luhur dan berkarakter. Persoalan karakter tersebut 
bisa dilihat dari adanya tawuran pelajar, kenakalan 
remaja, kriminalitas di kalangan remaja, dan sebagainya. 
Fenomena penurunan moral seperti kenakalan 
remaja, pergaulan bebas dan perilaku menyimpang 
lainnya sedang terjadi di kalangan remaja. Masalah yang 
timbul akibat krisis moral diperlukan adanya 
penyelesaian. Penanggulangan lunturnya karakter 
generasi muda dapat dilakukan dengan mencari 
solusinya. Pendidikan merupakan media pembentuk 
karakter bangsa yang memilliki tujuan mulia. Hal ini 
sesuai dengan fungsi pendidikan yang tercantum dalam 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang berbunyi : 
Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk karakter serta peradaban bangsa 
yang bermatabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokrasi serta bertanggungjawab. 
 
Berdasarkan tujuan pendidikan di Undang-Undang 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan dan membentuk karakter peserta didik. 
Maka pendidikan mempunyai peran penting dalam 
mengatasi krisis moral karena pendidikan merupakan 
merupakan suatu proses yang ditujukan untuk membina 
kualitas sumber daya manusia. Sehingga pendidikan 
diharapkan dapat mengubah pola pikir dan perilaku dari 
hal yang buruk menjadi hal yang baik pada peserta didik. 
Sekolah merupakan lembaga yang akan selalu 
membimbing dan mengarahkan peserta didik semaksimal 
mungkin untuk menggali dan mengembangkan bakat dan 
minat sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Maka 
dapat disimpulkan bahwa sekolah dituntut untuk 
mengembangkan nilai-nilai karakter yang tidak hanya 




Posisi guru PPKn dalam membantu proses 
pembentukan karakter sangat strategis dalam 
membangun kepribadian generasi muda yang tidak hanya 
memiliki kecerdasan intelektual, namun kebaikan secara 
sosial, moral, dan agam Hal ini dikarenakan ruang 
lingkup mata pelajaran PPKn yang tertuang PP Nomor 
32 Tahun 2013 penjelasan pasal 77 J ayat (1) ditegaskan 
bahwa: 
Dengan perubahan mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
menjadi Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn), maka ruang  
lingkup PPKn meliputi: 1) Pancasila, 
sebagai dasar negara, ideologi, dan 
pandangan hidup bangsa. 2) UUD 1945 
sebagai hukum dasar tertulis yang menjadi 
landasan konstitusional kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 3) 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
sebagai kesepakatan final bentuk Negara 
Republik Indonesia. 4) Bhinneka Tunggal 
Ika, sebagai wujud filosofi kesatuan yang 
melandasi dan mewarnai keberagaman 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
Dengan demikian PPKn lebih memiliki 
kedudukan dan fungsi sebagai berikut: 1) 
PPKn merupakan pendidikan nilai, 
moral/karakter, dan kewarganegaraan khas 
Indonesia yang tidak sama sebangun dengan 
civic education di USA, citizenship 
education di UK, talimatul muwatanah di 
negara-negara Timur Tengah, education 
civicas di Amerika Latin. 2) PPKn sebagai 
wahana pendidikan nilai, moral/karakter 
Pancasila dan pengembangan kapasitas 
psikososial kewarganegaraan Indonesia 
sangat koheren (runut dan terpadu) dengan 
komitmen pengembangan watak dan 
peradaban bangsa yang bermartabat dan 
perwujudan warga negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab sebagaimana 
termaktub dalam Pasal 3 UU No.20 Tahun 
2003. 
 
Berdasarkan ruang lingkup mata pelajaran PPKn 
yang tertuang PP Nomor 32 Tahun 2013 penjelasan pasal 
77 J ayat (1) menegaskan bahwa mata pelajaran PPKn 
memiliki kedudukan dan fungsi sebagai pendidikan nilai, 
moral/karakter, dan kewarganegaraan khas Indonesia. 
Pada komponen PPKn telah disebutkan bahwa PPKn 
harus mampu membekali kompetensi peserta didik 
terhadap pengetahuan kewarganegaraan (civic 
knowledge), keterampilan kewarganegaraan (civic skills) 
dan etika atau karakter kewarganegaraan (civic 
disposition). Dengan kata lain, tanpa ada kebijakan 




pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam berbagai 
mata pelajaran, PPKn harus mengembangkan pendidikan 
karakter. 
Pada perkembangan prestasi SMP Negeri 1 
Mojokerto memang pesat, namun ironisnya masih ada 
peserta didik yang memiliki kualitas karakter yang tidak 
sesuai dengan karakter bangsa. Berdasarkan studi awal 
pada tanggal 8 September-4 Oktober  2014 pada saat 
melakukan PPP (Pengembangan Pengelolahan 
Pembelajaran), peserta didik di SMP Negeri 1 Mojokerto 
masih kurang memiliki kesadaran dalam berdisiplin 
misalnya datang terlambat mengikuti upacara, ramai saat 
mengikuti upacara bendera, tidak memakai atribut 
seragam lengkap seperti topi dan dasi. Selain itu, peserta 
didik masih ada yang tidak memiliki batas kesopanan 
misalnya gaduh (berbicara sendiri) saat guru memberikan 
materi di kelas, menyela pendapat teman saat diskusi 
presentasi sebelum diberi kesempatan untuk berpendapat 
dan menyapa guru dengan bahasa yang kurang sopan 
layaknya menyapa teman. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala 
Sekolah dan salah satu guru PPKn di SMP Negeri 1 
Mojokerto menunjukkan bahwa masih ada peserta didik 
yang memiliki karakter yang tidak sesuai dengan karakter 
bangsa seperti belum dapat bersikap dan berperilaku 
sopan dan santun dalam hal kedisiplinan sesuai dengan 
tata tertib sekolah, gaduh di dalam maupun luar kelas, 
memiliki rasa komunikatif tinggi sehingga terkadang 
berbahasa kurang sopan dan santun terhadap guru. 
Hal ini disebabkan karena faktor internal (diri 
sendiri) dan eksternal (lingkungan). Dimana menurut 
teori belajar sosial observasional oleh Albert Bandura 
mengatakan bahwa dasar kognitif dalam proses belajar 
dapat diringkas dalam empat tahap yaitu perhatian 
(attention), mengingat (retention), pembentukan 
(reproduction), motivasi (motivasion). Melalui keempat 
tahap tersebut, seorang anak akan melakukan pengamatan 
secara selektif sebelum meniru sikap orang lain sebagai 
model. 
Pembentukan karakter di sekolah dipengaruhi oleh 
perilaku guru. Perilaku guru yang negatif dapat 
membunuh karakter anak yang positif, seperti menjaga 
jarak dalam berkomunikasi pada peserta didik. Adapun 
perilaku guru yang positif akan membangun dan 
menguatkan karakter positif anak, seperti datang tepat 
waktu, hadir dalam upacara bendera. Maka strategi guru 
dalam pembentukan karakter dapat dilakukan melalui 
cara sebagai berikut : keteladanan, penanaman nilai, 
pembiasaan, pengkondisian lingkungan dan integrasi. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka muncul 
keinginan untuk meneliti tentang “Strategi Guru PPKn 
dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di SMP Negeri 
1 Mojokerto”. 
Pada penelitian ini, strategi yang digunakan sesuai 
dengan pengertian strategi dalam bahasa Yunani yang 
diartikan sebagai “the art of general” atau seni seorang 
panglima yang biasanya digunakan dalam peperangan. 
Menurut Yamin (2013:1) strategi adalah rencana atau 
tindakan yang penting yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi dalam 
sebuah aktifitas dalam kurun waktu tertentu. Strategi juga 
dapat diartikan sebagai suatu proses penentuan rencana 
para pemimpin yang berfokus pada tujuan jangka 
panjang, disertai penyusunan suatu cara atau upaya 
bagaimana tujuan tersebut dapat dicapai 
(www.pengertianahli.com). 
Konsep tentang strategi diatas lebih menekankan 
pada strategi yang digunakan seorang pemimpin untuk 
menghadapi musuh dalam sebuah medan pertempuran. 
Hal ini relevan dengan kondisi jaman dahulu, dimana 
dalam sebuah negara masih sering diwarnai dengan aksi-
aksi perang dan strategi disini sangat dibutuhkan oleh 
seorang pemimpin untuk memenangkan perang tersebut. 
Maka dapat disimpulkan bahwa strategi digunakan untuk 
memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam 
mencapai tujuan. 
Strategi secara umum mempunyai dua fungsi yaitu 
fungsi strategi secara sosial dan fungsi strategi secara 
individual (Yahya, 2010:10) sebagai berikut: a) Fungsi 
sosial adalah untuk membantu setiap individu menjadi 
anggota masyarakat yang lebih efektif dan memberikan 
pengalaman kolektif masa lampau. b) Fungsi individual 
adalah untuk memungkinkan seseorang menempuh hidup 
yang lebih memuaskan dan lebih produktif. 
Maka fungsi strategi secara sosial yaitu berfungsi 
untuk membantu peserta didik menjadi masyarakat yang 
lebih matang untuk menghadapi masa depan. Sedangkan 
fungsi strategi secara individual yaitu befungsi untuk 
menjadikan peserta didik menempuh hidup yang lebih 
bermanfaat. 
Pada dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai “a 
plan, method, or series of activities designed to achieves 
a particular educational goal” (Wina, 2006:126). Jadi 
dengan demikian strategi dalam dunia pendidikan dapat 
diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang 
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Strategi guru adalah suatu cara yang 
digunakan oleh guru dimana antara guru yang satu 
dengan guru yang lain memiliki perbedaan cara untuk 
mencapai tujuan bagi kepentingan peserta didiknya kelak. 
(https://drive.google.com). Tujuan yang hendak dicapai 
oleh guru yaitu tercapainya kompetensi inti pada 
kurikulum 2013 yang terbagi empat yaitu sikap spiritual 
(KI 1), sikap sosial (KI 2), pengetahuan (KI 3) dan 
keterampilan (KI 4). Dimana keempat kompetensi inti ini 
harus saling berkaitan. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
strategi guru PPKn merupakan cara yang dilakukan guru 
PPKn untuk mencapai tujuan pendidikan terutama pada 
KI 2 yaitu kompetensi inti sikap sosial sebagai wujud 
tujuan untuk membangun karakter bangsa dimana cara 
tersebut bisa berbeda dengan guru yang lain. 
Pada Kamus Psikologi, arti karakter adalah 
kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral, 
misalnya kejujuran seseorang (Fitri, 2012:20). Alwisol 
(2006:8) menjelaskan pengertian karakter sebagai 
gambaran tingkah laku dengan menonjolkan nilai (benar-
salah, baik-buruk) baik secara eksplisit maupun implisit. 
Berkarakter artinya mempunyai watak atau kepribadian. 
Maka karakter dapat disebut sebagai jati diri seseorang 
yang terbentuk melalui proses kehidupan berupa pola 
pikir, sikap dan perilaku. 
Dengan demikian dapat dikemukaan bahwa karakter 
merupakan perilaku yang melekat di dalam diri setiap 
individu. Sedangkan karakter pendidik adalah kualitas 
akhlak atau budi pekerti pendidik yang merupakan 
kepribadian khusus yang harus melekat pada pendidik 
dan yang menjadi pendorong dan penggerak dalam 
melakukan sesuatu. 
Nilai-nilai karakter yang harus dimiliki peserta didik  
terdiri dari delapan belas nilai karakter yaitu: religius, 
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, 
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
tanggungjawab. Namun selama penelitian memfokuskan 
strategi dalam membentuk karakter peserta didik pada 
karakter disiplin, komunikatif dan cinta damai. Hal ini 
dikarenakan karakter tersebut sesuai dengan masalah 
yang ditemukan pada saat melalukan studi awal. 
Karakter yang dilihat berdasarkan atas beberapa 
sebab, yaitu pertama dilihat dari karakteristik peserta 
didik SMP Negeri 1 Mojokerto yang mempunyai perilaku 
negatif seperti kurangnya perilaku taat pada tata tertib 
dan tingginya sikap komunikatif yang menjurus ke arah 
perilaku kurang sopan dan santun. Selanjutnya nilai 
karakter yang dilihat berdasarkan misi sekolah yaitu 
mewujudkan kebiasaan berkomunikasi yang santun, 
berbudi pekerti luhur, berestetika dan kinestetika yang 
tinggi. 
Pada dasarnya pembentukan karakter sudah ada pada  
kurikulum 2013, namun setiap sekolah terutama guru 
memiliki proses pelaksanaan pembentukan karakter yang 
berbeda-beda untuk mencapai suatu keberhasilan. 
Menurut Furqon (2010:39), strategi dalam pembentukan 
karakter dapat dilakukan melalui: 1) Keteladanan, dimana 
ada tiga unsur agar seseorang bisa diteladani atau 
menjadi teladan, yaitu kesiapan untuk dinilai dan 
dievaluasi, memiliki kompetensi minimal, memiliki 
moral. 2) Penanaman nilai, dimana penanaman nilai–nilai 
karakter antara lain dapat dilakukan dengan beberapa 
cara seperti: peningkatan motivasi, pendidikan dan 
latihan, kepemimpinan, penerapan reward dan 
punishment, penegakan aturan. 3) Pembiasaan, dimana 
pembiasaan diarahakan pada upaya pembudayaan pada 
aktifitas tertentu sehingga menjadi aktifitas yang terpola 
atau tersistem. 4) Pengkondisian kelas, dimana dilakukan 
untuk menciptakan suasana yang kondusif diperlukan 
kerjasama beberapa komponen, yaitu peran semua unsur 
sekolah, kerjasama sekolah dengan orangtua, dan 
kerjasama sekolah dengan lingkungan. 5) Integrasi, 
dimana pentingnya pembelajaran yang terintegrasi 
didasarkan pada asumsi dasar pemikiran, yaitu fenomena 
yang ada tidak berdiri sendiri, memandang objek sebagai 
keutuhan, dan tidak dikotomi. 
Penelitian ini mengambil strategi pembentukan 
karakter yang dilakukan guru PPKn melalui cara 
keteladanan, penanaman nilai, pembiasaan,  
pengkondisian lingkungan dan integrasi. 
Menurut Bandura (dalam Nursalim, 2007:58), 
menyatakan ada empat elemen penting yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran melalui pengamatan. 
Keempat elemen itu adalah: 1) Perhatian (Attention), 
dimana seseorang harus menaruh perhatian supaya dapat 
belajara melalui pengamatan. Seseorang khusus menaruh 
perhatian kepada orang yang menarik, popular, kompeten 
atau dikagumi. 2) Mengingat (Retention), dimana agar 
dapat meniru perilaku suatu model seorang siswa harus 
mengingat perilaku itu. Pada fase retensi teori 
pembelajaran melalui pengamatan ini, latihan sangat 
membantu peserta didik untuk mengingat elemen-elemen 
perilaku yang dikehendaki sebagai urutan langkah  
pekerjaan. 3) Pembentukan (Reproduction), dimana suatu 
proses pembelajaran dengan memberikan latihan agar 
membantu peserta didik lancar dan ahli dalam menguasai 
materi pelajaran. Pada fase ini dapat mempengaruhi 
terhadap motivasi peserta didik dalam menunjukkan 
kinerjanya. 4) Motivasi (Motivasion), diamana suatu cara 
agar dapat mendorong kinerjan dan mempertahankan 
tetap dilakukannya keterampilan yang baru diperoleh 
dengan memberikan penguatan (bisa berupaya nilai dan 
penghargaan/intensif). 
Berdasarkan penjelasan teori belajar sosial 
observasional oleh Albert Bandura, maka dapat 
disimpulkan bahwa seorang anak belajar perilaku yang 
akan ditiru melalui pengamatan. Melalui pembelajaran 
pengamatan, seseorang dapat mengembangkan reaksi 
emosional terhadap situasi yang belum pernah 
dialaminya. Terdapat empat elemen yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran melalui pengamatan 
yaitu perhatian (attention), mengingat (retention), 
pembentukan (reproduction), motivasi (motivasion). 





Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data  deskriptif berupa 
teks/lisan dari orang yang diteliti. Penelitian ini bertujuan 
menggambarkan dan mendeskripsikan tentang srategi 
guru PPKn dalam membentuk karakter peserta didik di 
kelas 7 dan 8. 
Lokasi penelitian yang digunakan adalah SMP 
Negeri 1 Mojokerto yang terletak di Jalan Gajahmada 
No.143 Magersari Kota Mojokerto. Alasan memilih 
lokasi tersebut karena SMP Negeri 1 Mojokerto 
merupakan sekolah unggul di Kota Mojokerto karena 
memiliki perkembangan dalam meraih prestasi akademik 
dan non akademik. Namun pada kenyataannya peserta 
didik masih kurang memiliki kesadaran dalam berdisiplin 
misalnya datang terlambat mengikuti upacara, tidak 
memakai atribut lengkap seperti topi dan dasi. Selain itu, 
peserta didik masih ada yang tidak memiliki batas 
kesopanan misalnya gaduh saat guru memberikan materi 
di kelas, menyapa guru dengan bahasa yang kurang sopan 
layaknya menyapa teman. 
Pemilihan informan menggunakan teknik snowball 
sampling. Hal yang pertama kali dilakukan adalah 
mendatangi seseorang yang dianggap pengetahuannya 
dapat dipakai sebagai kunci informasi yang diinginkan 
terkait dengan pembentukan karakter di SMP Negeri 1 
Mojokerto. Informan pada penelitian ini terdiri dari: 1) 
Kepala Sekolah, sebagai penanggungjawab utama dalam 
pengambilan kebijakan. 2) Wakil Kepala Sekolah bidang 
kesiswaan, sebagai pihak kedua penanggungjawab utama 
dalam pengambilan kebijakan. 3) Guru PPKn, sebagai 
pengajar pendidikan nilai, moral/karakter yang tertuang 
pada komponen PPKn. 4) Peserta didik, sebagai 
seseorang yang andil dan mengetahui segala aktivitas 
kegiatan di sekolah. 
Data primer pada penelitian ini merupakan informasi 
utama yang didapatkan pada informan yang ada di SMP 
Negeri 1 Mojokerto, terdiri dari kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan, guru PPKn, dan peserta 
didik. Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian 
adalah data pelengkap yang bersumber dari dokumen 
resmi dari sekolah yaitu profil sekolah, visi, misi, tata 
tertib sekolah sebagai penguat data tentang strategi guru 
PPKn membentuk karakter. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar 
observasi dan pedoman wawancara. Lembar observasi 
yang digunakan diisi sesuai dengan kegiatan peserta 
didik yang terjadi di SMP Negeri 1 Mojokerto baik saat 
proses pembelajaran maupun tidak. Sedangkan pedoman 
wawancara digunakan untuk mewawancarai informan 
terkait dengan strategi yang dilakukan dalam membentuk 
karakter peserta didik. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah: 1) Observasi, dimana pada penelitian ini 
menggunakan observasi non-partisipan. Observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini tentang kegiatan-kegiatan 
yang menunjukkan strategi guru PPKn dalam membentuk 
karakter peserta didik di SMP Negeri 1 Mojokerto. 2) 
Wawancara, dimana pada penelitian ini menggunakan 
wawancara semi terstruktur. Wawancara dalam penelitian 
ini dilakukan dengan berdialog pada sejumlah informan 
yang terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah 
bidang kesiswaan, guru PPkn dan perwakilan peserta 
didik kelas 7 dan 8 dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang mengarah pada strategi guru PPKn 
dalam membentuk karakter peserta didik. 3) 
Dokumentasi, dimana dalam penelitian ini metode 
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang 
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang berupa 
profil sekolah, visi, misi dan tata tertib sekolah guna 
mendukung data terkait strategi guru PPKn dalam 
membentuk karakter peserta didik di SMP 1 Mojokerto. 
Dokumentasi juga dilakukan dengan menggunakan alat 
perekam kamera untuk mendapatkan foto hasil kegiatan 
di lapangan sehingga lebih memperkuat data hasil 
observasi dan hasil wawancara. 
Pada penelitian ini, menggunakan analis data model 
Milles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2011:247) yang 
mana dikemukakan bahwa aktivitas dalam data 
kualitatatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data terdiri dari tiga 
tahap, yaitu : 1) Reduksi data yaitu dari data hasil 
observasi dan hasil wawancara dirangkum dengan 
memilih data yang menjadi fokus dalam penelitian. 
Apabila sudah menemukan data yang diinginkan, maka 
data tersebut dikelompokkan dengan memberi 
pengkodean pada hasil wawancara dan hasil observasi 
agar lebih mudah dipahami. 2) Penyajian data yaitu 
menyajikan data dilakukan dalam bentuk naratif atau 
kata-kata dari hasil penelitian yang berisi ungkapan 
informan kemudian digambarkan serta dijelaskan objek 
yang diteliti terkait dengan pembentukan karakter di SMP 
Negeri 1 Mojokerto. 3) Penarikan kesimpulan dimana 
proses penarikan kesimpulan ini adalah data-data yang 
sudah dikumpulkan dan disesuaikan dengan fokus 
penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk naratif 
sesuai yang diungkapkan informan. Hasil penyajian 
dianalisis sesuai dengan teori operasional oleh Albert 
Bandura yang menyatakan ada empat elemen penting 
yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran melalui 
perhatian (attention), mengingat (retention), pembentukan 
(reproduction), motivasi (motivasion). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Strategi guru PPKn dalam membentuk karakter disiplin 
peserta didik dilakukan melalui: 1) keteladanan, 2) 
pembiasaan, 3) penanaman nilai, 4) pengkondisian kelas 
dan 5) integrasi pada mata pelajaran PPKn. 
 Pembentukan karakter disiplin yang dilakukan berupa 
pemberian contoh keteladanan para pahlawan bangsa 
Indonesia maupun berupa pemberian contoh keteladanan 
guru PPKn untuk dapat berperilaku disiplin sesuai tata 
tertib. Berikut pernyataan PPKn 1 saat wawancara : 
“Saya harus konsisten masuk dan keluar 
kelas tepat waktu. Selain itu keteladanan 
bisa dicontohkan melalui pahlawan, 
misalnya yang laki-laki Bung Tomo kan 
penggerak supaya Indonesia tidak dijajah 
oleh bangsa lain, utamanya bangsa Belanda 
yang akan kembali menjajah Surabaya.” 
(W.GPPKn1.3.10 Feb 2015/10.00) 
 
Sedangkan keteladanan yang diberikan oleh guru 
PPKn 2 berupa keteladanan dalam menaati tata tertib. 
Berikut pernyataannya : 
“Misalnya buat aturan masuk ke kelas harus 
disiplin maka kita harus ikut disiplin, kalau 
kita terlambat kita juga harus memberi tahu 
alasannya apa. Saat upacara saya harus ikut 
dengan menggunakan seragam kerja hari 
Senin.” (W.GPPKn2.3.10 Feb 2015/10.00) 
 
Pendapat yang sama juga dituturkan salah satu 
peserta didik kelas 8D di SMP Negeri 1 Kota Mojokerto 
mengungkapkan hal yang sama mengenai keteladanan 
yang diberikan guru PPKn  yaitu : 
“Kalau teladan, seperti Bung Tomo atau Ki 
Hajar Dewantara yang pernah diceritakan 
tentang kedisiplinannya. Bu Joko sama Bu 
Titin itu datang ke kelas pas bel. Kalau Bu 
Titin telat lagi kontrol ke dokter selalu 
menelfon ketua kelas.” (W.PD1.3.24 Feb 
2015/10.00) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu 
peserta didik kelas 7A di SMP Negeri 1 Kota Mojokerto 
seperti berikut : 
 “Mereka selalu mengikuti upacara bendera 
pakai baju coklat, Bu Titin ada di barisan 
depan sedangkan Pak Joko di barisan 
belakang negur anak-anak yang ramai.” 
(W.PD2.3.25 Feb 2015/11.30) 
 
Pembentukan karakter disiplin yang kedua dilakukan 
berupa membiasakan peserta didik disiplin masuk dan 
keluar kelas saat bel berbunyi, disiplin mengikuti upacara 
dan menaati tata tertib dalam berpakaian, maupun disiplin 
saat berdiskusi kelas. Berikut guru PPKn 1 saat 
wawancara : 
“Peserta didik dibiasakan gak boleh telat 
pada waktu upacara sekolah, bajunya harus 
rapi dengan menggunakan atribut lengkap, 
gak boleh telat pada waktu masuk kelas, 
kemudian pada waktu piket harus 
melaksankan tugasnya.” (W.GPPKn1.4.10 
Feb 2015/10.00) 
 
Sedangkan pembiasaan yang guru PPKn 2 berupa 
pembiasaan yang lebih diutamakan dalam menaati aturan 
saat diskusi di kelas. Berikut pernyataannya : 
“Dalam masuk kelas saat bel masuk, setelah 
istirahat kalau masih ada yang jajan ya harus 
dihabiskan di luar kelas. Diajari disiplin 
mengumpulkan PR, tidak boleh berbohong 
kalau memang ada yang belum negerjakan 
PR, disiplin dalam tata cara bertanya dan 
menjawab saat diskusi gak boleh rebutan.” 
(W.GPPKn2.4.10 Feb 2015/10.00). 
 
Pendapat yang sama juga dituturkan salah satu 
peserta didik kelas 8D di SMP Negeri 1 Mojokerto 
mengungkapkan hal yang sama mengenai pembiasaan 
yang diberikan guru PPKn yaitu : 
“Dibiasakan harus sudah ada di kelas dan 
meletakkan buku pelajaran PPKn saat 
beliau masuk kelas, mengikuti upacara 
bendera dengan tidak lupa pakai topi 
kecuali yang pakai jilbab.” (W.PD1.4.24 
Feb 2015/10.00) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu 
peserta didik kelas 7A di SMP Negeri 1 Mojokerto 
seperti berikut : 
“Kalau habis olahraga harus sudah ganti 
baju sama sepatu. Kalau ada PR semua 
harus mengumpulkan hari itu, kalau telat ya 
dapat nilai jelek. Apalagi kalau habis diskusi 
ada sesi tanya-jawab ada aturannya sebelum 
berpendapat, bilang nama sama nomer absen 
baru boleh berpendapat.” (W.PD2.4.25 Feb 
2015/11.30) 
 
Penanaman nilai merupakan strategi ketiga yang 
dilakukan guru PPKn dalam membentuk karakter disiplin. 
Penanaman karakter disiplin yang dilakukan berupa 
sanksi teguran, menyanyi lagu kebangsaan, pengurangan 
nilai sikap disiplin. Sedangkan reward yang diberikan 
berupa pujian, bonus nilai sikap disiplin ketika peserta 
didik mengumpulkan tugas tepat waktu dengan hasil yang 
memuaskan, masuk kelas tepat waktu. Berikut pernyataan 
guru PPKn 1 saat wawancara: 
“Misalnya nilainya dikurangai jika masuk 
telat berulang kali sampai tiga kali tetapi 
kalau baru sekali ya saya tegur dengan 




syarat membawa surat ijin dari guru BK. 
Bentuk penghargaan misalnya diberi pujian 
kalau sudah bisa masuk kelas tepat waktu 
setelah beberapa kali telat.” 
(W.GPPKn1.5.10 Feb 2015/10.00) 
 
Sedangkan penanaman nilai disiplin yang diberikan 
oleh guru PPKn 2 berupa reward dan punishment yang 
sederhana misalnya pujian seperti tepuk tangan dan 
teguran. Berikut pernyataannya : 
“Misalnya anak-anak yang mengerjakan PR 
tepat waktu dan nilainya bagus diberi nilai 
tambahan, kalau telat ditegur saya suruh 
mengerjakan di perpustakaan samapi selesai. 
Kalau bisa diam saat mengikuti upacara ya 
saya kasih pujian.” (W.GPPKn2.5.10 Feb 
2015/10.00). 
 
Pendapat yang sama juga dituturkan salah satu 
peserta didik kelas 8D di SMP Negeri 1 Mojokerto 
mengungkapkan hal yang sama mengenai penanaman 
nilai disiplin yang diberikan guru PPKn yaitu : 
“Bu Titin itu kalau telat disuruh lapor ke guru 
BK dulu sedangkan Pak Joko disuruh 
menyanyi lagu kebangsaan. Masalah ngasi 
nilai itu ya pelit-pelit gampang tergantung 
kita, sering disiplin mengumpulkan tugas 
dapat 100 ya dapat nilai tambahan tapi kalau 
telat malah nilainya didiskon separuh.” 
(W.PD1.5.24 Feb 2015/10.00) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu 
peserta didik kelas 7A di SMP Negeri 1 Mojokerto 
seperti berikut : 
“Pak Joko sering memberi pujian sama 
yang rajin mengumpulkan PR dan dapat 
nilai bagus. Pakai atribut lengkap ya 
dibilang pinter tapi kalau gak lengkap 
disindir dibilang pelupa seperti orang tua.” 
(W.PD2.5.25 Feb 2015/11.30) 
 
Pengkondisian kelas merupakan strategi keempat yang 
dilakukan guru PPKn dalam membentuk karakter disiplin. 
Pengkondisian kelas yang dilakukan berupa memajang 
foto pahlawan bangsa Indonesia selain untuk mengenang 
jasa pahlawan tetapi juga dapat untuk megingat karakter 
baik yang patut dicontoh peserta didik khususnya karakter 
disiplin. Berikut pernyataan guru PPKn 1 saat wawancara: 
 “Untuk PPKn lebih diajarkan memajang 
keterampilan foto para pahlawan untuk 
mengenang jasanya.” (W.GPPKn1.6.10 Feb 
2015/10.00) 
 
Sedangkan pengkondisian kelas yang diberikan oleh 
guru PPKn juga menuturkan pernyataan yang sama. 
Berikut pernyataannya : 
“Memajang foto pahlawan Indonesia yang 
karakternya patut dicontoh. Itu di kelas 
sudah ada gambar pahlawan yang karakter 
disiplinnya bisa dicontoh sama anak-anak.” 
(W.GPPKn2.6.10 Feb 2015/10.00). 
 
Pendapat yang sama juga dituturkan salah satu 
peserta didik kelas 8D di SMP Negeri 1 Mojokerto 
mengungkapkan hal yang sama mengenai pengondisian 
kelas yang diberikan guru PPKn yaitu : 
“Memasang gambar-gambar pahlawan 
Indonesia pada waktu pelajaran PPKn, nanti 
waktu pelajaran Bu Titin biasanya bercerita 
tentang pahlawan itu satu-satu.” 
(W.PD1.6.24 Feb 2015/10.00) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu 
peserta didik kelas 7A di SMP Negeri 1 Mojokerto 
seperti berikut : 
“Disuruh nempel gambar pahlawan bangsa 
Indonesia saat tanggal 17 Agustus. Kalau 
guru lain suruh bersih-bersih, ngecat, tapi 
kalau pas PPKn disuruh menyiapkan gambar 
pahlawan saat pelajaran.” (W.PD2.6.25 Feb 
2015/11.30) 
 
Strategi pembentukan karakter yang dilakukan 
melalaui cara integrasi ke mata pelajaran sudah menjadi 
dilakukan dengan adanya penilaian sikap disiplin. 
Berikut pernyataan guru PPKn 1 saat wawancara : 
“Sudah wajib jadi semua mata pelajaran 
terutama PPKn dalam setiap Bab atau 
indikator itu memuat karakter. Untuk nilai-
nilai yang diambil tidak semuanya karena 
disesuaikan dengan kondisi atau materi yang 
diperlukan. Misalnya yang paling sering 
saya pakai itu penilaian disiplin.” 
(W.GPPKn1.7.10 Feb 2015/10.00) 
Sedangkan strategi internalisasi yang diberikan oleh 
guru PPKn 2 juga menuturkan pernyataan yang sama. 
Berikut pernyataannya : 
“Ya kalau di RPP itu ada indikatornya dan 
KD yang sesuai dengan karakter yang ada 
ya kita masukkan. Disesuaikan saja mbak. 
tapi memang semua guru harus 
memasukkan pada RPP.” (W.GPPKn2.7.10 
Feb 2015/10.00). 
 
Pendapat yang sama juga dituturkan salah satu 
peserta didik kelas 8D di SMP Negeri 1 Mojokerto 
mengungkapkan hal yang sama mengenai internalisasi 
yang diberikan guru PPKn yaitu :  
“Ada penilaian untuk kedisiplinan, biasanya 
yang dikasih nilai tentang disiplin itu 
disiplin mengumpulkan tugas, masuk kelas, 
disiplin saat bertanya dan menjawab.” 
(W.PD1.7.24 Feb 2015/10.00) 
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu 
peserta didik kelas 7A di SMP Negeri 1 Mojokerto 
seperti berikut : 
“Yang dinilai itu disiplin masuk kelas, 
ngumpulin tugas, pakai seragam lengkap, 
pas sesi tanya jawab gitu mbak.” 
(W.PD2.7.25 Feb 2015/11.30) 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan 
bahwa karakter disiplin dibentuk melalui keteladanan 
pahlawan dan guru PPKn, melalui pembiasaan dengan 
membiasakan peserta didik disiplin masuk dan keluar 
kelas, saat berdiskusi kelas, mengikuti upacara dan 
menaati tata tertib dalam berpakaian, melalui penanaman 
nilai dengan cara memberikan reward dan punishment 
dan melalui pengkondisian kelas dengan cara memajang 
foto pahlawan bangsa Indonesia. 
Berdasarkan hasil observasi, strategi yang 
diterapkan guru PPKn dalam membentuk karakter 
disiplin yaitu dengan cara memberikan teladan dalam 
berperilaku disiplin sesuai tata tertib seperti hadir dalam 
upacara dengan tepat waktu dan memakai seragam sesuai 
aturan, hadir dan keluar kelas tepat waktu. Selain itu 
dengan memberikan himbauan untuk bersikap sopan dan 
santun sesuai tata tertib sekolah dengan mengkondisikan 
peserta didik saat ramai mengikuti upacara dan memakai 
atribut lengkap setiap hari. Selanjutnya dengan 
memberikan pembiasaan untuk disiplin masuk dan keluar 
kelas saat bel berbunyi, disiplin mengikuti upacara dan 
menaati tata tertib dalam berpakaian. Kemudian melalui 
pemberian sanksi teguran seperti menunjukkan kertas 
bukti ijin mengikuti pelajaran saat telat masuk kelas, 
menyanyi lagu kebangsaan, pengurangan nilai sikap 
disiplin dan penghargaan berupa pujian saat mampu 
mengikuti upacara dengan taat aturan, bonus nilai ketika 
peserta didik mengumpulkan tugas tepat waktu dengan 
hasil yang memuaskan. Pada minggu pertama saat 
penelitian, peserta didik yang hadir terlambat dan tidak 
memakai atribut lengkap terdiri dari 8 peserta didik. 
Selanjutnya minggu kedua, peserta didik yang tidak 
menaati aturan saat upacara mulai berkurang sejumlah 3 
peserta didik. Kemudian minggu ketiga, peserta didik 
yang tidak memakai atribut lengkap seperti topi dan dasi 
bersisa 2 peserta didik. Minggu keempat sudah tidak ada 
peserta didik yang tidak menaati tata tertib saat upacara 
bendera hari Senin. (O.3-6.10 Feb-12 Maret 2015) 
Strategi guru PPKn dalam membentuk karakter 
disipin pada peserta didik sudah berhasil, karena hasil 
wawancara dengan observasi sejalan atau sama. Peserta 
didik yang awalnya berperilaku kurang disiplin saat 
upacara dan berpakaian sesuai aturan maupun di dalam 
kelas menjadi peserta didik yang taat aturan meskipun 
tidak semua mengalami perubahan. 
Strategi guru PPKn dalam membentuk karakter 
komunikatif peserta didik melalui: 1) keteladanan, 2) 
pembiasaan, 3) penanaman nilai, 4) pengkondisian kelas 
dan 5)integrasi pada mata pelajaran PPKn. 
Keteladanan merupakan strategi pertama yang 
dilakukan guru PPKn dalam membentuk karakter 
komunikatif. Pembentukan karakter komunikatif yang 
dilakukan berupa contoh keteladanan pahlawan 
Indonesia dan contoh sikap sopan dan santun guru PPKn 
terhadap peserta didik maupun sesama guru. Berikut 
pernyataan guru PPKn 1 saat wawancara : 
“Contoh keteladanan para pahlawan di 
Indonesia utamanya pada R.A. Kartini 
tentang emansipasi wanita, supaya wanita 
itu terdidik tidak terbelakang seperti jaman 
dahulu jadi harus berani menyuarakan 
pendapatnya.” (W.GPPKn1.3.10 Feb 
2015/10.00). 
Sedangkan keteladanan yang diberikan guru PPKn 2 
adalah berupa keteladanan dalam ucapan dan tindakan. 
Berikut pernyataannya : 
“Memberi contoh bersikap ramah, misalnya 
ketemu peserta didik maupun guru ya saya 
lempar senyuman sama manggil namanya 
kalau saya ingat, namanya juga buanyak jadi 
gak hafal satu per satu. Waktu pelajaran 
saya sambi dengan lelucon biar gak tegang. 
Jadi interaksi itu ada, pokoknya tidak 
menjaga jarak. (W.GPPKn2.3.10 Feb 
2015/10.00). 
 
Pendapat yang sama juga dituturkan salah satu 
peserta didik kelas 8D di SMP Negeri 1 Mojokerto 
mengungkapkan hal yang sama mengenai keteladanan 
yang diberikan guru PPKn yaitu : 
“Guru PPKn itu ramah-ramah mbak sama 
siapa saja. Mungkin karena mereka 
mengajarkan PPKn ya jadi punya sikap yang 
ramah biar bisa dicontoh. Itu juga pernah 
dikasih contoh teladannya R.A Kartini yang 
pandai bergaul dengan lantang dalam 
berpendapat. Setiap ketemu peserta didik 
disapa sambil disebut namanya.” 
(W.PD1.3.24 Feb 2015/10.00) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu 
peserta didik kelas 7A di SMP Negeri 1 Mojokerto 
seperti berikut : 
“Wah, kalau Pak Joko itu kayak teman 
sendiri suka tanya-tanya kabar kalau 
berpapasan sampai kita merasa dekat karena 
kalau bertanya itu seperti teman sendiri tapi 
tetap sopan. Beliau tidak menjaga jarak 
yang berlebihan terhadap kita.” 
(W.PD2.3.25 Feb 2015/11.30) 
 




Pembiasaan merupakan strategi kedua yang 
dilakukan guru PPKn dalam membentuk karakter 
komunikatif. Pembentukan karakter komunikatif yang 
dilakukan berupa pembiasaan bersikap sopan dan santun 
saat diskusi kelas baik dalam bertanya, menjawab dan 
mengutarakan pendapat/sanggahan, berperilaku ramah 
terhadap sesama teman maupun guru. Berikut pernyataan 
guru PPKn 1 saat wawancara : 
“Misalnya pada pelaksanaan diskusi kelas 
saat memecahkan masalah, karakter 
komunikatifnya dalam mengeluarkan 
pendapat juga harus dibentuk secara benar. 
Bagaimana cara menjawab, berpendapat, 
menyanggah secara sopan dan santun. Kalau 
tidak seperti itu ya bisa barengan 
ngomongnya gak  diatur.” (W.GPPKn.4.10 
Feb 2015/10.00) 
 
 Sedangkan pembiasaan yang diberikan oleh guru 
PPKn 2 berupa pembiasaan saat diskusi di kelas dan 
berperilaku sopan terhadap guru. Berikut pernyataannya : 
“Membiasakan bersikap sopan dan santun 
pada guru lain saat berpapasan atau saat 
sholat untuk tetap menjaga wudhu dengan 
tidak bersalaman tapi hanya menyapa 
dengan senyum. Sama teman juga tidak 
boleh sembarangan dalam bertutur kata.” 
(W.GPPKn.4.10 Feb 2015/10.00). 
 
Pendapat yang sama juga dituturkan salah satu 
peserta didik kelas 8D di SMP Negeri 1 Mojokerto 
mengungkapkan hal yang sama mengenai pembiasaan 
yang diberikan guru PPKn yaitu : 
“Peserta didik selalu diberi kesempatan 
untuk bertanya sampai benar-benar paham. 
Membiasakan bersikap sopan dan santun 
pada guru baik yang mengajar kita atau 
tidak.” (W.PD1.4.24 Feb 2015/10.00) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu 
peserta didik kelas 7A di SMP Negeri 1 Mojokerto 
seperti berikut : 
“Dibiasakan tidak menjaga jarak sama 
teman siapapun walaupun beda agama atau 
asal usul, berteman dengan siapa saja. Sopan 
saat berdiskusi gak boleh ramai sampai 
dengar kelas lain.” (W.PD2.4.25 Feb 
2015/11.30) 
 
Penanaman nilai merupakan strategi ketiga yang 
dilakukan guru PPKn dalam membentuk karakter 
komunikatif. Penanaman nilai karakter komunikatif yang 
dilakukan dengan diberi teguran apabila ada yang 
berperilaku kurang sopan atau diberi nilai tambahan, 
permen, buku, bulpoin untuk anak yang berani bertanya, 
menjawab, berpendapat saat belajar kelompok atau 
individu. Berikut pernyataan guru PPKn 1 saat 
wawancara: 
“Saya berikan penilaian tambahan 
berkomunikasi pada waktu diskusi saat 
bertanya atau menjawab pertanyaan dari 
teman dan dari saya. Bentuk penghargaan di 
kelas misalnya diberi pujian atau diberi 
reward misalnya bulpoin, buku, atau permen 
buat yang terbaik untuk motivasi pada anak-
anak agar lebih semangat dalam belajar 
PPKn. Bentuk sanksi berupa teguran dengan 
nada yang agak keras biar didengar anak-
anak.” (W.GPPKn.5.10 Feb 2015/10.00) 
 
Sedangkan penanaman nilai karakter yang diberikan 
oleh guru PPKn lainnya berupa reward misalnya tepuk 
tangan dan bonus nilai sedangkan sanksi misalnya 
teguran. Berikut pernyataannya: 
 “Ada anak yang bisa menjawab pertanyaan 
yang tiba-tiba saya lemparkan saat diskusi 
ya diberi tepuk tangan biar semangat. Saat 
tanya jawab presentasi yang berani 
berpendapat dikasi nilai tambahan. Misalnya 
ada anak yang terdengar bicara dengan 
temannya bahasanya kurang sopan seperti 
misuh saya tegur.” (W.GPPKn.5.10 Feb 
2015/10.00). 
Pendapat yang sama juga dituturkan salah satu 
peserta didik kelas 8D di SMP Negeri 1 Mojokerto 
mengungkapkan hal yang sama mengenai penanaman 
nilai komunikatif yang diberikan guru PPKn yaitu : 
“Pas lagi diterangkan biasanya teman-teman 
ngomong sendiri jadi ditegur sama Pak 
Joko. Tapi kalau Bu Titin itu suka kasih 
hadiah permen, bulpoin, dapat poin kalau 
berani bertanya, menjawab.” (W.PD1.5.24 
Feb 2015/10.00) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu 
peserta didik kelas 7A di SMP Negeri 1 Mojokerto 
seperti berikut : 
“Kalau ramai sendiri disuruh duduk di 
bangku depan sama Pak Joko. Ada poin 
juga kalau menjawab pertanyaannya Pak 
Joko atau saat ada sesi tanya jawab ” 
(W.PD2.5.25 Feb 2013/11.30) 
 
Pengkondisian kelas merupakan strategi keempat 
yang dilakukan guru PPKn dalam membentuk karakter 
komunikatif. Pengkondisian kelas dilakulan dengan cara 
guru harus menguasai materi agar dapat menguasai kelas, 
diskusi yang bebas dilakukan di dalam maupun luar 
kelas. Hal ini dilakukan agar peserta didik lebih leluasa 
dalam bekerja sama karena jarak tempat diskusi yang 
jauh antar teman. Berikut pernyataan guru PPKn 1 saat 
wawancara : 
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“Apabila guru dapat menguasai kelas dan 
menguasai materi sehingga anak itu tidak 
bisa ramai dan pertama kali juga harus 
diterapkan persepsinya, atau maknanya 
apa…” (W.GPPKn.6.10 Feb 2015/10.00) 
 
Sedangkan pengkondisian kelas yang diberikan guru 
PPKn 2 berupa kebebasan memilih tempat diskusi. 
Berikut penuturan beliau saat wawancara : 
“Saya memberikan kebebasan pada anak-
anak untuk bisa berdiskusi dimana saja 
asalkan masih dalam jangkauan saya, 
misalnya di luar kelas, di depan kelas atau 
tetap di bangku mereka masing-masing. 
Kalau anak-anak diberi kebebasan maka 
diskusinya juga tidak akan jenuh atau dalam 
berkomunikasi menyampaikan diskusi bisa 
lebih leluasa.” (W.GPPKn.6.10 Feb 
2015/10.00). 
 
Pendapat yang sama juga dituturkan salah satu 
peserta didik kelas 8D di SMP Negeri 1 Mojokerto 
mengungkapkan hal yang sama mengenai pengkondisian 
kelas yang diberikan guru PPKn yaitu : 
“Kalau pelajaran PPKn boleh berdiskusi di 
luar kelas jadi gak jenuh, gak panas kalau 
bisa keluar kelas daripada di kelas trus 
panas, bosen mbak tapi itu Pak Joko. Bu 
Titin diskusinya di dalam kelas tapi boleh 
pindah-pindah tempat.” (W.PD1.6.24 Feb 
2015/10.00) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu 
peserta didik kelas 7A di SMP Negeri 1 Mojokerto 
seperti berikut : 
“Diskusinya bisa pindah tempat duduk. Saya 
biasanya suka diskusi di luar kelas tapi ya 
tetap diawasi sama Pak Joko.” (W.PD2.6.25 
Feb 2015/11.30) 
 
Strategi pembentukan karakter yang dilakukan 
melalaui cara integrasi ke mata pelajaran sudah ada 
dalam Kurikulum 2013. Proses integrasi yang dilakukan 
guru PPKn untuk membentuk karakter komunikatif yaitu 
dengan memberikan format penilaian tersendiri untuk 
karakter komunikatif misalnya saat berdiskusi. Berikut 
pernyataan guru PPKn saat wawancara : 
“Ya di RPP itu sudah saya sediakan format 
penilaian sikap sosial yang menilai karakter 
komunikatif anak saat berdiskusi di kelas. 
Misalnya yang berhubungan dengan saat 
diskusi gitu mbak, komunikatif juga.” 
(W.GPPKn.7.10 Feb 2015/10.00)  
Sedangkan strategi integrasi yang diberikan oleh 
guru PPKn juga menuturkan pernyataan yang sama. 
Berikut pernyataannya : 
“Penilaian karakter komunikatif dimasukkan 
pada penilaian sikap sosial saat belajar 
kelompok. Ada buat bertanya, menjawab, 
dll.” (W.GPPKn.7.10 Feb 2015/10.00). 
 
Pendapat yang sama juga dituturkan salah satu 
peserta didik kelas 8D di SMP Negeri 1 Mojokerto 
mengungkapkan hal yang sama mengenai integrasi yang 
diberikan guru PPKn yaitu : 
“Ada penilaian buat bertanya, menjawab, 
berpendapat juga soalnya saat itu dapat poin 
tambahan.” (W.PD1.7.24 Feb 2015/10.00) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu 
peserta didik kelas 7A di SMP Negeri 1 Kota Mojokerto 
seperti berikut : 
“Ada sikap sosial dikasih tau dulu sebelum 
presentasi dimulai kalau dapat nilai misal 
berani berpendapat.” (W.PD2.7.25 Feb 
2015/11.30) 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan 
bahwa karakter komunikatif dibentuk melalui 
keteladanan pahlawan Indonesia dan contoh sikap sopan 
dan santun guru PPKn terhadap peserta didik maupun 
sesama pendidik, melalui pembiasaan dengan bersikap 
sopan dan santun saat diskusi kelas baik dalam bertanya, 
menjawab dan mengutarakan pendapat/sanggahan, 
berperilaku ramah terhadap sesama teman maupun guru, 
melalui penanaman nilai dengan cara memberikan sanksi 
dan reward, melalui pengkondisian kelas dengan cara 
guru harus menguasai materi agar dapat menguasai kelas, 
diskusi yang bebas dilakukan di dalam maupun luar 
kelas. 
Berdasarkan hasil observasi, strategi yang diterapkan 
guru PPKn dalam membentuk karakter komunikatif yaitu 
dengan cara memberikan contoh teladan pahlawan 
Indonesia seperti R.A Kartini dan contoh sikap sopan 
dan santun guru PPKn terhadap peserta didik maupun 
sesama guru. Selanjutnya dengan cara memberikan 
pembiasaan bersikap sopan dan santun saat diskusi kelas 
baik dalam bertanya, menjawab, berpendapat, dan 
membiasakan berperilaku ramah terhadap sesama teman, 
warga sekolah dan tamu sekolah. Kemudian dengan cara 
memberikan kebebasan dalam berdiskusi yang dapat 
dilakukan di dalam maupun luar kelas. Hal ini dilakukan 
agar peserta didik lebih leluasa dalam bekerja sama 
karena jarak tempat diskusi yang jauh antar teman. Cara 
lain dilakukan dengan memberikan teguran apabila ada 
yang berperilaku kurang sopan atau diberi nilai tambahan 
untuk anak yang berani bertanya, menjawab, 
berpendapat. (O.10 Feb-12 Maret 2015) 
Strategi guru PPKn dalam membentuk karakter 
komunikatif pada peserta didik sudah berhasil, karena 
hasil wawancara dengan observasi sama. Peserta didik 
yang awalnya berperilaku kurang sopan dan santun 




dalam berkomunikasi dapat menjadi peserta didik yang 
berperilaku sopan dan santun baik terhadap sesama 
peserta didik, guru dan tamu sekolah. 
Strategi guru PPKn dalam membentuk karakter cinta 
damai peserta didik melalui: 1) keteladanan, 2) 
pembiasaan, 3) penanaman nilai, dan 4) pengkondisian 
kelas. 
Keteladanan merupakan strategi pertama yang 
dilakukan guru PPKn dalam membentuk karakter cinta 
damai. Pembentukan karakter cinta damai yang 
dilakukan berupa adanya jalinan kekerabatan yang penuh 
kasih sayang yang dibina guru PPKn pada siswa seperti 
perilaku guru yang tidak membeda-bedakan peserta didik 
berdasarkan SARA, perilaku guru yang anti kekerasan. 
Berikut pernyataan guru PPKn 1 saat wawancara : 
“Bentuk keteladanan yang saya contohkan 
ya saya menjalin kekerabatan pada peserta 
didik dan guru yang anti kekerasan, tidak 
pilih-pilih.” (W.GPPKn.3.10 Feb 
2015/10.00) 
 Sedangkan menurut penuturan guru PPKn 2 yang 
lainnya saat wawancara sebagai berikut : 
“Saya tidak berkata kasar atau jorok 
walaupun jengkel sama anak yang tidak 
memperhatikan saat pelajaran. Saat saya 
sedang bergurau dengan sesama pendidik 
sangat menjaga perkataan agar tidak 
berlebihan dalam berkata yang kurang layak 
agar tidak ada yang tersinggung.” 
(W.GPPKn.3.10 Feb 2015/10.00). 
 
Sesuai dengan penuturan informan di atas, peserta 
didik kelas 8D di SMP Negeri 1 Mojokerto 
mengungkapkan hal yang sama mengenai keteladanan 
yang diberikan guru PPKn yaitu : 
“Beliau tidak pernah melakukan tindak 
kekerasan sama kita. Menegur ya pernah 
bernada keras tapi masih sewajarnya.” 
(W.PD1.3.24 Feb 2015/10.00) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu 
peserta didik kelas 7A di SMP Negeri 1 Mojokerto 
seperti berikut : 
“Pak Joko kalau ngomong pelan, tidak 
pernah berkata kasar atau mencemooh 
peserta didik. Jadi sama juga anti 
kekerasan.” (W.PD2.3.25 Feb 2015/11.30) 
 
Pembiasaan merupakan strategi kedua yang 
dilakukan guru PPKn dalam membentuk karakter cinta 
damai. Pembentukan karakter cinta damai yang 
dilakukan berupa membiasakan dalam perkataan dan 
tindakan yang anti kekerasan, pemahaman tentang 
kekerasan. Berikut pernyataan guru PPKn 1 saat 
wawancara : 
“Anak-anak diberi pengertian bahwa 
kekerasan itu sangat bertentangan dengan 
agama dan Pancasila, karena kekerasan itu 
jelas tidak hanya menimbulkan penderitaaan 
bagi penderita tetapi juga merupakan 
penyiksaan fisik yang bisa menimbulkan 
cacat seumur hidup.” (W.GPPKn.4.10 Feb 
2015/10.00) 
 
Sedangkan menurut penuturan guru PPKn 2 yang 
lainnya saat wawancara sebagai berikut : 
“Jika kita bentuk komunikasi yang baik saja 
antar peserta didik dengan guru atau antar 
guru maka terwujudlah rasa cinta damai.” 
(W.GPPKn.4.10 Feb 2015/10.00). 
 
Sesuai dengan penuturan informan di atas, peserta 
didik kelas 8D di SMP Negeri 1 Mojokerto 
mengungkapkan hal yang sama mengenai pembiasaan 
yang diberikan guru PPKn yaitu : 
“Bu Titin sama Pak Joko memberi nasehat 
agar saling menyayangi, tidak pilih-pilih 
teman biar tidak ada yang iri atau dengki 
jika pilih-pilih.” (W.PD1.4.24 Feb 
2015/10.00) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu 
peserta didik kelas 7A di SMP Negeri 1 Mojokerto 
seperti berikut : 
“Tidak boleh pilih-pilih teman berdasarkan 
agama atau latar belakangnya, tidak boleh 
bertengkar, tidak boleh mengolok-olok 
teman, sama guru yang tidak mengajar kita 
juga harus bersikap kasih sayang.” 
(W.PD2.4.25 Feb 2015/11.30) 
 
Penanaman nilai merupakan strategi ketiga yang 
dilakukan guru PPKn dalam membentuk karakter cinta 
damai. Pembentukan karakter cinta damai yang 
dilakukan berupa seperti memberikan teguran apabila 
ada yang berbuat gaduh di kelas agar suasana yang aman 
dan nyaman di dalam kelas terutama saat diskusi. Berikut 
pernyataan guru PPKn 1 saat wawancara : 
 “Ada anak yang emosi saat berbeda 
pendapat di diskusi ya saya tegur. Nanti 
kalau seperti it terus bisa memancing emosi 
temannya yang lain, karena dalam 
berpendapat itu ya harus sportif. 
“(W.GPPKn.5.10 Feb 2015/10.00) 
 
Sedangkan menurut penuturan guru PPKn 2 yang 
lainnya saat wawancara sebagai berikut : 
“Misalnya ada dua cewek yang ngomong 
aja, saya gak langsung negur tapi saya suruh 
membawa buku dan menyuruh berdiri 
sebentar. Apabila masih ramai ya saya suruh 
keluar sebentar nunggu di perpustakaan 
sambil saya suruh diskusi berdua 
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mengerjakan di perpustakaan. Nanti baru 
saya datangi dan saya tegur, jadi mereka gak 
merasa terhina di depan teman-temannya.” 
(W.GPPKn.5.10 Feb 2015/10.00). 
 
Sesuai dengan penuturan informan di atas, peserta 
didik kelas 8D di SMP Negeri 1 Mojokerto 
mengungkapkan hal yang sama mengenai penanaman 
nilai yang diberikan guru PPKn yaitu : 
“Menegur kalau ramai atau ada yang bicara 
sendiri saat diterangkan atau diskusi nanti 
kelasnya jadi diam dan tenang. Dengan 
begitu bisa dengar dan paham materi yang 
diterangkan.” (W.PD1.5.24 Feb 2015/10.00) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu 
peserta didik kelas 7A di SMP Negeri 1 Mojokerto 
seperti berikut : 
“Menegur teman-teman yang ramai dengan 
intropeksi diri di perpustakaan biar kelasnya 
tidak ramai lagi karena yang bicara sendiri 
duduknya dipisah.” (W.PD2.5.25 Feb 
2015/11.30) 
 
Pengkondisian kelas merupakan strategi keempat 
yang dilakukan guru PPKn dalam membentuk karakter 
cinta damai. Pembentukan karakter yang dilakukan 
dengan menyanyi lagu kebangsaan, berpindah tempat 
duduk setiap hari dan memilihkan teman kelompok 
untuk dikusi agar tidak terjadi pilih-pilih teman. Berikut 
pernyataan guru PPKn 1 saat wawancara : 
“Di kelas 7C yang wali kelasnya saya, 
duduknya setiap hari berubah-ubah biar 
ganti temannya gak satu geng terus kalau 
ada diskusi.” (W.GPPKn.6.10 Feb 
2015/10.00) 
 
 Sedangkan menurut penuturan guru PPKn 2 yang 
lainnya saat wawancara sebagai berikut : 
“Menciptakan suasana kelas yang tidak bias 
gender seperti kalau diskusi kadang saya 
yang memilihkan teman satu grup biar 
teman diskuisnya berbeda-beda, menyanyi 
lagu kebangsaan yang bisa menumbuhkan 
karakter cinta damai.” (W.GPPKn.6.10 Feb 
2015/10.00) 
 
Sesuai dengan penuturan informan di atas, peserta 
didik kelas 8D di SMP Negeri 1 Mojokerto 
mengungkapkan hal yang sama mengenai 
pengkondisian kelas yang diberikan guru PPKn : 
“Nyanyi sebelum dikasih materi mbak. 
Nyanyi lagu kebnagsaan, ya ganti-ganti 
lagunya.” (W.PD1.6.24 Feb 2015/10.00) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu 
peserta didik kelas 7A di SMP Negeri 1 Mojokerto 
seperti berikut : 
“Terkadang sebelum kelompok, dipilihkan 
teman satu kelompok biar gak pilih-pilih 
atau grup-grup an mbak. Kalau satu 
kelompok itu-itu terus memang ramai 
jadinya.” (W.PD2.6.25 Feb 2015/11.30) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan 
bahwa karakter cinta damai dibentuk melalui keteladanan 
perilaku guru yang tidak membeda-bedakan peserta didik 
berdasarkan SARA dan perilaku guru yang anti 
kekerasan, melalui pembiasaan dengan perkataan dan 
tindakan yang anti kekerasan dan pemahaman tentang 
kekerasan, melalui penanaman nilai dengan cara 
memberikan teguran apabila ada yang berbuat gaduh di 
kelas, melalui pengkondisian kelas dengan yel-yel, 
berpindah tempat duduk setiap hari dan memilihkan 
teman kelompok untuk dikusi. 
Berdasarkan hasil observasi, strategi yang 
diterapkan guru PPKn dalam membentuk karakter cinta 
damai yaitu dengan cara guru PPKn memberikan contoh 
berperilaku penuh kasih sayang seperti tidak membeda-
bedakan peserta didik dalam suku, agama, maupun ras 
dan antar golongan dalam berkomunikasi dan anti 
kekerasan. Selanjutnya dengan cara memberikan 
pembiasaan dalam perkataan dan tindakan yang anti 
kekerasan dan pemahaman tentang kekerasan dengan 
memberikan pengertian dan dampak terjadinya 
kekerasan. Selain itu guru PPkn juga membiasakan 
menegur peserta didik apabila ada yang berbuat gaduh di 
kelas agar suasana yang aman dan nyaman di dalam 
kelas terutama saat diskusi. Kemudian dengan cara 
mendorong terciptanya keharmonisan kelas dengan cara 
mengajak peserta didik menyanyi lagu kebangsaan 
sebelum memulai pelajaran, berpindah tempat duduk 
setiap hari dan memilihkan teman kelompok untuk dikusi 
agar tidak terjadi pilih-pilih teman. (O.10 Feb-12 Maret 
2015) 
Strategi guru PPKn dalam membentuk karakter cinta 
damai pada peserta didik sudah berhasil, karena hasil 
wawancara dan observasi terjadi persamaan. Peserta 
didik yang awalnya gaduh di kelas saat ada guru menjadi 
peserta didik yang bisa mengkondisikan kelasnya sendiri 
sehingga menimbulkan suasana kelas yang damai, aman 
dan nyaman meskipun tidak semua terbentuk karakter 
cinta damai. 
Peserta didik dapat dikatakan telah memiliki 
karakter disiplin, komunikatif dan cinta damai apabila 
dapat menaati tata tertib dengan mengikuti upacara 
dengan menggunakan atribut lengkap, masuk dan keluar 
kelas tepat waktu, tidak terlambat mengumpulkan tugas, 
bersikap sopan dan santun saat diskusi kelas baik dalam 
bertanya, menjawab, berpendapat, dan membiasakan 
ramah terhadap siapapun dengan menyapa guru 




menggunakan bahasa yang sopan layaknya bahasa 
peserta didik kepada guru, tidak berbuat gaduh di kelas 
dengan ramai sendiri dan tidak membeda-bedakan dalam 
memilih teman bermain maupun berkelompok diskusi. 
Namun peserta didik kadang tidak mentaati aturan 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang 
digunakan guru PPKn  dalam membentuk karakter 
disiplin, komunikatif dan cinta damai dilakukan melalui 
empat cara. Strategi tersebut yaitu keteladanan yaitu 
memberikan teladan yang baik bagi peserta didik seperti 
teladan guru dan pahlawan, pembiasaan yaitu 
memberikan pembiasaan aktifitas yang akan dilakukan 
secara terus-menerus, penanaman nilai yaitu memberikan 
reward dan punishment, pengkondisian kelas yaitu 
menciptakan suasana yang kondusif dan integrasi ke 
mata pelajaran PPKn. 
Dari pembentukan ketiga karakter di atas sesuai 
dengan teori belajar kognitif oleh Albert Bandura. 
Menurut Albert Bandura (dalam Nursalim, 2007:58) 
menyatakan bahwa tingkah laku manusia banyak 
dipelajari melalui peniruan dari tingkah laku seorang 
model (modelling). Peniruan sendiri hanya berlaku 
melalui pengamatan terhdap seseorang. Terdapat empat 
elemen penting yang perlu diperhatikan dalam 
pembelajaran melalui pengamatan. Keempat elemen itu 
adalah perhatian (atensi), mengingat (retensi), 
pembentukan (production) dan motivasi (motivation) 
untuk mengulangi perilaku yang dipelajari. 
Pada tahap perhatian (atensi) seseorang harus 
menaruh perhatian pada orang-orang tertentu yang 
mempunyai kompeten, menartik, popular atau yang 
dikagumi supaya dapat belajar melalui pengamatan. Pada 
pembentukan karakter disiplin, komunikatif dan cinta 
damai maka diperlukan orang dianggap patut dianggap 
model sebagai contoh dalam meniru perilakunya. 
Seseorang itu harus menarik, kompeten, popular dan 
dikagumi oleh peserta didik. Peserta didik nantinya akan 
meniru perilaku seseorang tersebut karena dianggap baik 
dan layak untuk dicontoh perilakunya. 
Pada lingkungan SMP Negeri 1 Mojokerto, tidak 
lain orang yang layak dijadikan model adalah guru 
terutama guru PPKn sendiri yang dekat dengan peserta 
didik. Guru PPKn harus memberikan contoh teladan 
yang baik bagi peserta didik dalam berperilaku. Misalnya 
pada karakter disiplin, memberikan contoh disiplin 
sesuai tata tertib seperti masuk dan keluar kelas tepat 
waktu, mengikuti upacara, memakai seragam sesuai 
aturan. Sedangkan pada karakter komunikatif, 
memberikan contoh sikap sopan dan santun dalam 
berkomunikasi terhadap peserta didik dan guru seperti 
memberikan senyum, salam dan sapa terhadap siapapun 
saat berpapasan. Kemudian pada karakter cinta damai, 
memberikan contoh guru yang tidak membeda-bedakan 
peserta didik berdasarkan SARA, perilaku guru yang anti 
kekerasan. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu 
menjadi contoh teladan yang baik dalam berperilaku, 
bersikap dan berucap bagi peserta didik. 
Selain itu contoh lain yang dapat dijadikan model 
oleh peserta didik melalui perilakunya yaitu pahlawan 
bangsa Indonesia. Peserta didik dapat mencontoh 
perilaku pahlawan Indonesia dalam membentuk karakter 
disiplin, komunikatif dan cinta damai pada Bung Tomo, 
Soekarno, Hatta, R.A. Kartini dan sebagainya. Karakter 
yang patut dicontoh dari Bung Tomo yaitu sangat gencar 
sekali disiplin menggerakkan semangat rakyat agar mau 
mencegah kedatangan bangsa Belanda. Contoh lain yaitu 
karakter yang dimiliki oleh R.A. Kartini yaitu supaya 
wanita itu terdidik tidak terbelakang seperti jaman 
dahulu jadi harus berani menyuarakan pendapatnya. 
Karakter yang dimiliki oleh pahlawan bangsa Indonesia 
telah terbukti berkompeten dan dikagumi rakyat, 
sehingga patut dicontoh untuk dapat membetuk karakter 
peserta didik yang berkarakter bangsa. 
Pada tahap mengingat (retensi), seseorang dapat 
meniru perilaku model dengan cara mengingat perilaku 
tersebut. Pada proses pembelajaran melalui pengamatan 
ini, latihan sangat membantu peserta didik untuk dapat 
mengingat elemen penting perilaku yang dikehendaki. 
Pada proses pembentukan karakter disiplin, komunikatif 
dan cinta damai dilakukan melalui pembiasaan untuk 
dapat berperilaku baik. Pembiasaan diarahakan pada 
upaya aktifitas tertentu sehingga menjadi aktifitas yang 
terpola atau tersistem. Peserta didik diharapkan dapat 
melakukan pembiasaan terpola oleh guru PPKn yang 
nantinya menjadi aktifitas yang terbiasa dilakukan tanpa 
disadari. Sehingga melalui pembiasaan tersebut peserta 
didik dapat terbentuk karakter disiplin, komunikatif dan 
cinta damai. 
Pada lingkungan SMP Negeri 1 Mojokerto, 
pembiasaan yang dilakukan guru PPKn adalah berupa 
pembiasaan aktiffitas terpola di dalam kelas yang 
nantinya diharapkan dapat diterapkan di luar kelas. 
Misalnya pada karakter disiplin, pembiasaan dilakukan 
dengsn cara membiasakan peserta didik disiplin masuk 
dan keluar kelas saat bel berbunyi, disiplin mengikuti 
upacara dan menaati tata tertib dalam berpakaian seperti 
memakai atribut seragam sekolah lengkap, maupun 
disiplin saat berdiskusi kelompok di kelas seperti 
mengacungkan tangan dan menyebutkan nama sebelum 
berpendapat. Sedangkan pada karakter komunikatif, 
berupa pembiasaan bersikap sopan dan santun saat 
diskusi kelas baik dalam bertanya, menjawab dan 
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mengutarakan pendapat/sanggahan, berperilaku ramah 
terhadap sesama teman maupun guru. Kemudian pada 
karakter cinta damai, berupa membiasakan dalam 
perkataan dan tindakan yang anti kekerasan, pemahaman 
tentang kekerasan. 
Selain itu bentuk latihan yang dapat dilakukan untuk 
membentuk karakter peserta didik yaitu melalui 
pengkondisian kelas. Pengkondisian kelas dilakukan 
untuk menciptakan suasana yang kondusif dengan 
diperlukan kerjasama antara guru dan peserta didik. 
Bentuk pengkondisian kelas yang dapat membentuk 
karakter disiplin yaitu foto pahlawan bangsa Indonesia 
selain untuk mengenang jasa pahlawan tetapi juga dapat 
untuk megingat karakter baik yang patut dicontoh peserta 
didik. Sedangkan pada karakter komunikatif, berupa guru 
harus menguasai materi agar dapat mengkondisikan 
kelas, diskusi yang bebas dilakukan di dalam maupun 
luar kelas. Kemudian pada karakter cinta damai, berupa 
menyanyi lagu kebangsaan, berpindah tempat duduk 
setiap hari dan memilihkan teman kelompok untuk dikusi 
agar tidak terjadi pilih-pilih teman. 
Pada tahap pembentukan (production), dimana suatu 
proses pembelajaran dilakukan dengan cara dengan 
memberikan latihan agar membantu peserta didik lancar 
dan ahli dalam menguasai materi. Pada tahap ini, peserta 
didik dapat terlihat tingkah laku yang telah dipelajarinya. 
Pada tahap ini dapat mempengaruhi terhadap motivasi 
peserta didik dalam menunjukkan kinerjanya Bentuk 
latihan yang diberikan guru PPKn untuk dapat 
membentuk karakter disiplin, komunikatif dan cinta 
damai dilakukan melalui intergrasi ke dalam mata 
pelajaran. Peserta didik diharapkan dapat terbentuk 
karakter disiplin, komunikatif dan cinta damai setelah 
guru PPKn melakukan integrasi ke dalam mata pelajaran 
PPKn. 
Pada lingkungan SMP Negeri 1 Mojokerto, strategi 
pembentukan karakter yang dilakukan melalaui cara 
integrasi ke mata pelajaran sudah menjadi kewajiban 
dalam Kurikulum 2013. Maka semua guru melakukan 
strategi ini, namun guru PPKn lebih dominan karena 
materi pada mata pelajaran PPKn yang memuat tentang 
pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), 
keterampilan kewarganegaraan (civic skills) dan karakter 
kewarganegaraan (civic disposition). 
Pada karakter disiplin, integrasi ke mata pelajaran 
PPKn dilakukan dengan cara memberikan penilaian 
sikap disiplin yang isinya terdiri dari masuk kelas tepat 
waktu, mengumpulkan tugas tepat waktu, memakai 
seragam sesuai tata tertib, mengerjakan tugas yang 
diberikan, tertib dalam mengikuti pembelajaran, 
mengikuti praktikum sesuai dengan langkah yang 
ditetapkan, membawa buku tulis sesuai mata pelajaran, 
membawa buku teks mata pelajaran. Dengan adanya 
penilaian sikap diharapkan dapat membentuk karakter 
disiplin peserta didik. 
Pada karakter komunikatif, integrasi ke mata 
pelajaran PPKn dilakukan dengan cara memberikan 
penilaian sikap sosial yang isinya terdiri dari memberi 
salam saat presentasi, menyampaikan gagasan dengan 
bahasa yang santun, menghargai pendapat teman, 
mempertanggungjawabkan hasil kerja kelompok, 
menjunjung tinggi kebenaran, berkontribusi dalam kerja 
kelompok. Dengan adanya penilaian sikap sosial 
diharapkan dapat membentuk karakter komunikatif 
peserta didik. 
Pada tahap motivasi (motivation), dilakukan suatu 
cara agar dapat mendorong kinerja dan mempertahankan 
tetap dilakukannya keterampilan yang baru diperoleh 
dengan memberikan penguatan (bisa berupaya nilai dan 
penghargaan). Selain itu bentuk motivasi yang dilakukan 
oleh guru PPKn bukan hanya dalam bentuk yang baik 
seperti reward atau penghargaan, tetapi juga dapat 
dilakukan dalam bentuk punishment atau hukuman. Jadi 
peserta didik diharapkan dapat termotivasi untuk meniru 
perilaku yang telah dimodelkan setelah adanya reward 
dan punishment yang diberikan dalam membentuk 
karakter disiplin, komunikatif dan cinta damai. 
Pada lingkungan SMP Negeri 1 Mojokerto, bentuk 
motivasi yang dilakukan guru PPKn yaitu penanaman 
nilai dalam membentuk karakter peserta didik. 
Penanaman nilai–nilai karakter antara lain dapat 
dilakukan dengan beberapa cara seperti penerapan 
reward dan punishment dalam menegakkan aturan. 
Bentuk reward  yang diberikan seperti pujian, hadiah, 
pemberian bonus nilai dan bentuk punishment yang 
diberikan seperti teguran, nasehat, dan pengurangan 
nilai. 
Pada karakter disiplin, penanaman nilai berupa 
sanksi teguran, menyanyi lagu kebangsaan, pengurangan 
nilai sikap disiplin. Sedangkan reward yang diberikan 
berupa pujian, tepuk tangan, dan bonus nilai sikap 
disiplin ketika peserta didik mengumpulkan tugas tepat 
waktu dengan hasil yang memuaskan, masuk kelas tepat 
waktu. Pada karakter komunikatif, penanaman nilai 
berupa sanksi teguran apabila ada yang berperilaku 
kurang sopan. Sedangkan reward yang diberikan berupa 
nilai tambahan, permen, buku, bulpoin untuk anak yang 
berani bertanya, menjawab, berpendapat saat belajar 
kelompok atau individu. Pada karakter cinta damai, 
penanaman nilai yang dilakukan berupa seperti 
memberikan teguran apabila ada yang berbuat gaduh di 
kelas agar suasana yang aman dan nyaman di dalam 
kelas terutama saat diskusi kelompok. 
Berdasarkan teori belajar kognitif Albert Bandura 
dalam strategi guru PPKn membentuk karakter peserta 
didik di SMP Negeri 1 Mojokerto, maka strategi yang 




dilakukan adalah berupa keteladanan guru PPKn dan 
pahlawan bangsa Indonesia, pembiasaan dalam aktifitas 
sehari-hari peserta didik, penanaman nilai dengan 
memberikan reward dan punishment, dan pengkondisian 




Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian serta 
pembahasan tentang Strategi Guru PPKn dalam 
membentuk karakter peserta didik di SMP Negeri 1 
Mojokerto yaitu melalui keteladanan, pembiasaan, 
penanaman nilai-nilai karakter, pengkondisian kelas dan 
integrasi ke dalam mata pelajaran PPKn maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1) Strategi guru PPKn 
dalam membentuk karakter disiplin melalui keteladanan 
pahlawan dan guru, melalui pembiasaan dengan 
membiasakan peserta didik disiplin masuk dan keluar 
kelas, saat berdiskusi kelas, mengikuti upacara dan 
menaati tata tertib, melalui penanaman nilai dengan 
memberikan reward dan punishment, melalui 
pengkondisian kelas dengan memajang foto pahlawan 
dan melalui integrasi dan melalui integrasi ke mata 
pelajaran PPKn dengan adanya penilaian sikap untuk 
karakter disiplin. 2) Strategi guru PPKn dalam 
membentuk karakter komunikatif melalui keteladanan 
pahlawan dan contoh sikap sopan santun guru, melalui 
pembiasaan bersikap sopan dan santun saat diskusi, 
berperilaku ramah terhadap siapapun, melalui penanaman 
nilai dengan cara memberikan reward dan punishment, 
melalui pengkondisian kelas dengan cara guru menguasai 
materi agar dapat menguasai kelas, diskusi yang bebas 
dilakukan di dalam/luar kelas dan melalui integrasi ke 
mata pelajaran PPKn dengan adanya penilaian sikap 
sosial untuk karakter komunikatif. 3) Strategi guru PPKn 
dalam membentuk karakter cinta damai melalui 
keteladanan perilaku guru yang tidak membeda-bedakan 
peserta didik berdasarkan SARA dan anti kekerasan, 
melalui pembiasaan dengan perkataan dan tindakan yang 
anti kekerasan, melalui penanaman nilai dengan 
memberikan teguran apabila ada yang berbuat gaduh, 
melalui pengkondisian kelas dengan berpindah tempat 
duduk setiap hari dan memilihkan teman kelompok 
dikusi. 
Saran 
Berdasarkan temuan yang diperoleh pada saat penelitian 
dilakukan, maka saran yang diberikan sebagai masukan 
adalh sebagai berikut: 1) Bagi SMP Negeri 1 Mojokerto, 
proses pembentukan karakter peserta didik melalui 
keteladanan, pembiasaan, penanaman nilai dan 
pengkondisian kelas hendaknya terus ditingkatkan agar 
keberhasilan yang telah tercapai tidak terhenti pada satu 
generasi saja. 2) Bagi Guru PPKn, sebaiknya guru PPKn 
memberikan inovasi dalam menanamkan nilai-nilai 
karakter agar bentuk reward dan punishment bervariasi 
agar peserta didik lebih termotivasi dalam proses 
pembentukan karakter. 3) Bagi pembaca, penelitian ini 
dapat dijadikan referensi tentang strategi pembentukan 
karakter pada peserta didik.  
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